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ABSTRACT
Kata Kunci: Media Gambar, Mengembangkan, Nilai Agama dan Moral
Nilai agama dan moral anak adalah suatu kebiasaan melakukan hal-hal yang sesuai dengan ajaran agama Islam seperti: memberi
salam dan menjawab salam, membaca doa, berperilaku baik, bertanggung jawab, menghargai orang lain dan mengikuti aturan.
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui apakah media gambar yang digunakan dapat mengembangkan nilai agama dan moral
anak usia dini di PAUD Bungong Tanjong Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam 3 siklus. Pada tindakan siklus I yang belum  berkembang (BB)ada 3 orang anak (30%)
dan yang mulai berkembang (MB) 6 orang anak (60%). Pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH)ada 1 orang anak (10%),
sedangkan anak yang berkembang sangat baik (BSB) belum ada. Pada tindakan  siklus II tidak ada lagi anak yang belum
berkembang (BB). Kategori mulai berkembang (MB) ada 3 orang anak (30%). Berkembang sesuai harapan (BSH)ada 4 orang anak
(40%), dan berkembang sangat baik (BSB) ada 3 orang anak (30%). Pada tindakan siklus III sudah tidak ada lagi anak yang belum
berkembang (BB). Kategori mulai berkembang (MB) ada 1 orang anak (10%), sedangkan kategori berkembang sesuai harapan
(BSH) ada 5 orang anak (50%) dan berkembang sangat baik (BSB) ada 4 orang anak (40%). Pada tindakan siklus III menunjukkan
bahwa presentase anak yang mendapat bintang 3 dan 4 mencapai angka lebih dari 80%. Dalam penelitian ini proses pengajaran
untuk mengembangkan nilai agama dan moral anak usia dini dengan menggunakan media visual dapat berjalan dengan baik karena
guru menampilkan media gambar sambil berpindah tempat. Pengalihan konsentrasi anak seperti kehadiran orangtua didalam
ruangan kelas juga diminimalisir dengan tujuan menjaga konsentrasi visual anak.
